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RINGKASAN 
Tubuh didukung oleh tulang. Menjadi tahap organik ketika kristal kalsium 

dihasilkan dan dilapisi dengan fase anorganik, tulang adalah jaringan komposit 

alami. Komponen yang membentuk tulang terdiri dari 30% matriks, 10% air, dan 

60% mineral. Kerusakan organ skala besar biasanya mempengaruhi tulang sebagai 

akibat dari penyakit, trauma, dan osteoporosis. Jaringan tulang tubuh manusia 

dipengaruhi oleh osteoporosis, patah tulang, dan potensi kerusakan tulang. Kondisi 

ini membutuhkan terapi yang mempromosikan penyembuhan jaringan, seperti 

regenerasi dan pengganti. Saat ini, biokomposit biodegradable berbasis polimer 

telah diproduksi, yang memiliki keuntungan tidak menyusut setelah pencangkokan 

tulang, pengurangan biaya, morbiditas pasien, keamanan, dan rasa sakit. Sekarang 

dibantu oleh manufaktur aditif, teknik yang sangat maju, adalah proses menciptakan 

objek tiga dimensi yang berubah bentuk. Menciptakan mikroarsitektur perancah 

tulang dengan ukuran pori maksimum 1000 μm dan porositas 60% untuk implantasi 

jaringan tulang merupakan tantangan. Tujuan dari proyek ini adalah untuk 

mengembangkan kemampuan untuk membuat mikroarsitektur perancah tulang 

asam polilaktat (PLA) untuk digunakan dalam rekayasa jaringan tulang. 

Metodologi ini melibatkan tinjauan literatur yang relevan sebelum beralih ke desain 

mikroarsitektur struktur tulang, proses pembuatan, proses pengujian, pengumpulan 

data, analisis data, diskusi, dan kesimpulan. Pemanfaatan desain perancah tulang 

non-parametrik sebagai solusi jaringan tulang pengganti adalah hasil yang 

diantisipasi dari makalah ini. Hasil dari penelitian ini didapatkan (A) porositas , (B) 

poresize, (C) compressive strength dan (D) modulus elastisitas sebagai berikut, 

(unit sel 1,82).   (A). 59,96% (B). 1,417 µm (C). 6,53 MPa (D). 0,12 GPa. 

(unit sel 2,1).     (A). 60,29% (B). 1,540 µm (C). 6,53 MPa (D). 0,20 GPa. 

(unit sel 2,54).   (A). 60,23% (B). 1,870 µm (C). 8,82 MPa (D). 0,26 GPa. 

(unit sel 3,175). (A). 60,23% (B). 2,502 µm (C). 8,02 MPa (D). 0,22 GPa. 

Kata Kunci : Porositas, Perancah Tulang, Percetakan 3D, PLA. 
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ABSTRACT 
The body is supported by the bones. Being an organic stage when calcium crystals are generated and coated 

with an inorganic phase, bone is a naturally occurring composite tissue. The components that make up bones 

are composed of 30% matrix, 10% water, and 60% minerals. Large-scale organ damage typically affects bones 

as a result of illness, trauma, and osteoporosis. The human body's bone tissue is impacted by osteoporosis, 

fractures, and potential bone damage. These conditions call for therapies that promote tissue healing, such as 

regeneration and substitutes. At now, polymer-based biodegradable biocomposites have been produced, which 

have the advantages of no shrinking after bone grafting, cost reduction, patient morbidity, safety, and 

painlessness. now assisted by additive manufacturing, a very advanced technique, is the process of creating 

three- dimensional objects that change shape. Creating a bone scaffold microarchitecture with a maximum pore 

size of 1000 μm and 60% porosity for the implantation of bone tissue was a challenge. The goal of this project 

is to develop the ability to create a polylactic acid (PLA) bone scaffold microarchitecture for use in bone tissue 

engineering. The methodology involves a review of the relevant literature before moving on to the design of the 

bone structure microarchitecture, the manufacturing process, the testing process, data gathering, data analysis, 

discussion, and conclusions. The utilization of non-parametric bone scaffolding design as a replacement bone 

tissue solution is the anticipated outcome of this paper. The results of this research obtained (A) porosity, (B) 

poresize, (C) compressive strength and (D) elastic modulus as follows, 

(unit cell 1.82). (A). 59.96% (B). 1.417 µm (C). 6.53 MPa (D). 0.12 GPa. 

(unit cell 2.1). (A). 60.29% (B). 1,540 µm (C). 6.53 MPa (D). 0.20 GPa. 

(unit cell 2.54). (A). 60.23% (B). 1,870 µm (C). 8.82 MPa (D). 0.26 GPa. 

(unit cell 3,175). (A). 60.23% (B). 2,502 µm (C). 8.02 MPa (D). 0.22 GPa. 

Keywords: Porosity, Bone Scaffolding, 3D Printing, PLA. 
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